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Sekolah Alam (School Of Exploring) Pacitan merupakan sekolah 
dasar swasta yang mengusung konsep pendidikan berbasis alam dan 
lingkungan hidup. Sekolah Alam Pacitan mendidik anak untuk tumbuh 
menjadi manusia berkaratker, pribadi yang mampu membaur dan 
memanfaatkan alam, serta mencintai dan peduli terhadap lingkungan. 
Dalam penerapan berbasis alam dan lingkungan hidup secara disiplin ilmu 
sudah dapat dicapai oleh Sekolah Alam Pacitan, akan tetapi dalam hal 
aspek interior dan kebutuhan ruang di Sekolah Alam Pacitan belum dapat 
mencerminkan citra dari Sekolah Alam itu tersendiri. Kondisi yang ada 
masih tampak seperti sekolah-sekolah formal pada umumnya. Hal ini 
dapat mengurangi pengalaman siswa terhadap pendidikan di lingkungan 
sekolah alam. Dengan kondisi tersebut, maka perancang mengangkat 
konsep “Berguru Kepada Alam”. Konsep ini bertujuan membawa alam 
lebih dekat dengan siswa melalui perancangan interior yang modern serta 
sustainable. Konsep tersebut didukung dengan desain yang bersifat 
moveable yang diterapkan pada furniture yang bersifat mobile dan mudah 
dipindahkan yang disesuaikan dengan kebutuhan kegiatan belajar 
mengajar.  




Sekolah Alam (School Of Exploring) Pacitan is a private elementary 
school that carries the concept of nature-based education and the 
environment. Sekolah Alam Pacitan educates children to grow up to 
become human beings who are corroded, personal who are able to blend 
and use nature, and love and care for the environment. In the application 
of nature-based and environmental discipline in the discipline can already 
be achieved by . Sekolah Alam Pacitan, but in terms of interior aspects and 
space requirements in . Sekolah Alam Pacitan can not reflect the image of 
the School of Nature itself. The existing conditions still look like formal 
schools in general. This can reduce the experience of students towards 
education in an environment School of Nature. With these conditions, the 
designer raised the concept of "Berguru Kepada Alam".. Through this 
concept, tradition and modernity are bandaged. This concept aims to bring 
nature closer to students through modern and sustainable interior design. 
The concept is supported by moveable designs that are applied to furniture 
that is mobile and easy to move that is tailored to the needs of teaching 
and learning activities. 
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A. Latar Belakang 
Jika berbicara tentang pendidikan, tentunya pendidikan merupakan 
sesuatu hal yang penting dalam kehidupan manusia. Pada hakikatnya, 
pendidikan merupakan sebuah modal penting untuk menghadapi kehidupan di 
zaman seperti ini. Pendidikan dalam arti yang secara umum adalah suatu proses 
kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan 
melangsungkan kehidupan. 
Semakin berkembangnya zaman yang diiringi dengan pengaruh global 
membuat pola-pola pendidikan semakin beragam, termasuk di Indonesia itu 
sendiri. Dewasa ini semakin banyak bentuk pendekatan-pendekatan dalam 
proses pendidikan yang diterapkan di sekolah. Di Kabupaten Pacitan sendiri 
sudah mulai banyak bermunculan sekolah-sekolah yang menawarkan berbagai 
pendekatan dalam konteks pembelajaran dan pendidikannya. Salah satunya 
adalah pendidikan yang berbasis peduli terhadap lingkungan hidup. Hal ini 
relevan, apabila melihat kondisi lingkungan Sekolah Alam Pacitan yang 
dikelilingi area persawahan asri sehingga menjadikan edukasi berbasis 
lingkungan hidup dapat dicapai. 
Sekolah Alam (School Of Exploring) Pacitan merupakan sekolah yang 
mengusung konsep pendidikan berbasis alam dan lingkungan hidup. Sekolah 
Alam Pacitan mendidik anak untuk tumbuh menjadi manusia berkaratker, 
pribadi yang mampu membaur dan memanfaatkan alam, serta mencintai dan 
peduli terhadap lingkungan. Sekolah Alam Pacitan menjadikan alam sebagai 
sumber belajar yang diintegrasikan dengan empat pilar pendidikan : Ilmu, 
Karakter, Leadership, dan Enterpreneurship. Sekolah Alam Pacitan juga 
konsisten dalam pemanfaatan potensi lokal dan sumber daya alam sebagai sarana 
kegiatan pembelajaran.  
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Berbicara tentang sekolah yang mengusung pendidikan berbasis alam dan 
lingkungan hidup, Sekolah Alam Pacitan dalam penerapannya mengusung 
kurikulum berbasis lingkungan hidup (Adiwiyata) serta berpedoman kepada 
prinsip- prinsip sekolah alam. Sekolah Alam Pacitan memiliki komitmen dalam 
pengembangan edukasi siswa baik secara pengalaman edukasi kognitif maupun 
pengalaman edukasi motorik. Edukasi kognitif diimplementasikan melalui 
edukasi pembelajaran di kelas seperti pada sekolah dasar pada umumnya. 
Sedangkan pembelajaran edukasi motorik diterapkan pada edukasi yang bersifat 
pengalaman belajar sambil bermain dan aktifitas yang berkaitan dengan kegiatan 
outdoor dan based on science. Sekolah Alam Pacitan juga memiliki tujuan untuk 
mengembangkan potensi siswa melalui kegiatan pembelajaran active learning.   
Edukasi kognitif dan edukasi motorik masing-masing memiliki kelebihan 
serta kelemahan tersendiri. Melihat kedua aspek pembelajaran tersebut 
menyebabkan kerancuan pada anak dalam hal konsistensi kenyamanan dan 
perkembangan anak dalam belajar. Kedua proses pembelajaran tersebut 
menyebabkan siswa yang kurang nyaman ketika belajar di dalam kelas karena 
terlalu asik belajar secara langsung di luar kelas. Di dalam kelas, siswa kurang 
dapat leluasa dalam mengembangkan ruang gerak dalam belajar dalam rangka 
penerapan kegiatan belajar active learning. Kondisi ruang kelas yang ada masih 
seperti ruang kelas sekolah-sekolah formal pada umumnya dan belum dapat 
mengakomodir ruang gerak siswa dalam mewujudkan kegiatan belajar yang 
bersifat active learning. Selain itu ruang kelas masih terlalu gelap secara 
pencahayaan serta masih menggunakan furnitur kayu yang rigid dan tentunya 
mengganggu aktifitas belajar siswa yang pada dasarnya belajar secara mobile di 
dalam kelas. Untuk itu dibutuhkan ruang yang dapat memberikan kesan dan 
keleluasaan bagi siswa khususnya dalam upaya tercapainya kegiatan belajar 
active learning.  
Disisi lain dalam mewujudkan nilai-nilai dari empat pilar pendidikan yang 
dianut oleh Sekolah Alam Pacitan tersebut, juga masih kurangnya fasilitas-
fasilitas yang dapat menunjang dan membentuk karakter-karakter siswa sesuai 
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empat pilar pendidikan yang terintegrasi dengan pendidikan yang berbasis alam. 
Fasilitas-fasilitas tersebut diaplikasikan berupa elemen furnitur maupun elemen 
estestis dalam ruang. Pada perancangan ini, penulis ingin memberikan esensi 
akan pengalaman belajar yang juga bermain dengan tidak meninggalkan lingkup 
ruang dengan merespon alam sekitar sekolah melalui perancangan interior 
Sekolah Alam Pacitan.  
B. Metode Desain 
1. Proses Desain 
Metode desain yang digunakan pada perancangan Sekolah Alam Pacitan 
yang mengacu pada pendekatan pendidikan lingkungan hidup dan budaya adalah 
menggunakan proses desain dari Gail Lynn Hartwigsen, 1980 sebuah paradigma 
desain yang dalam sebuah penerapan metode desain dipengaruhi oleh 
perangkat/alat desain guna mendapatkan, mengatur, atau mengevaluasi 
informasi. Pada prosesnya mencakup beberapa langkah, diantaranya : 
Langkah pertama yang dilakukan perancang dalam menjabarkan 
metode ini adalah mempelajari masalah yang harus dipecahkan dari apa yang 
dikeluhkan dari klien / pengguna ruang Sekolah Alam Pacitan. Dari masalah 
yang ada kita harus mencatat dan kemudian menguraikan apa saja yang 
dikeluhkan oleh pengguna ruang di Sekolah Alam Pacitan. Dari penguraian 
terhadap masalah-masalah yang sudah dicatat, permasalahan di Sekolah Alam 
Pacitan belum dapat dipecahkan seutuhnya.  
Langkah lanjut yang dilakukan perancang adalah mengumpulkan 
segala informasi mengenai lingkup perancangan dan yang berhubungan dengan 
permasalahan yang ada. Dalam proses pengumpulan informasi ada beberapa 
langkah yang bisa dicapai, berikut langkah dalam proses pengumpulan informasi 
: 
1. Literature : merupakan langkah pengumpulan informasi dari dokumen-
dokumen, informasi tertulis dan keterangan-keterangan terkait. 
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2. Experieced Person : Kita bisa memperoleh informasi dari orang-orang 
yang bersangkutan untuk mendapatkan informasi dari apa yang 
sebenarnya mereka ketahui dan alami. Proses ini bersifat individual dan 
dilakukan kepada beberapa orang yang bersangkutan. 
3. Observation : Merupakan tahapan pengamatan langsung tehadap situasi 
terkait saat ini. Sifatnya penting untuk melengkapi dan mevalidasi data 
yang diperloeh. 
Setelah data-data informasi terpenuhi maka tahapan selanjutnya adalah 
menganalisa data-data tersebut. Kemudian dapat untuk memulai menuliskan 
penetapan masalah beserta dugaan awal yang dihadapi berdasarkan data-data 
informasi yang diperoleh. Proses ini juga diharapkan dapat mendapatkan 
kesimpulan jawaban dari permasalahan yang diketahui. 
Tahapan ini merupakan tahapan dimulainya penyusunan dan 
konseptualisasi proyek ke dalam bentuk visual (skematik desain). Pada proses 
ini dimulai membuat konsep, visualisasi material, penyusunan layout, pemilihan 
furnishing, material bahan dan lainnya. Intuisi, kreatifitas dan imajinasi mulai 
bekerja pada tahapan ini. 
Pada proses evaluasi dapat dilakukan apabila pekerjaan sudah 
dilakukan. Meneliti ulang setiap tahapan-tahapan yang sudah dilalui 
sebelumnya. Disisi lain dapat juga memberikan pertanyaan yang terkait review 






Gambar 1.1 Diagram Tahapan Perancangan 
Menurut Gail Lynn Hartwigsen, 1980 
 
2. Metode Desain 
a. Metode Pengumpulan data dan Penelusuran masalah. 
Menurut Gail Lynn Hartwigsen, pada proses pengumpulan data 
menggunakan beberapa cara, diantaranya dengan melakukan wawancara 
langsung terhadap pengguna ruang / client, pengambilan data di tempat 
sesuai recorded there untuk mendapatkan data fisik maupun data non-
fisik, menggali informasi dari data / dokumen untuk mendapatkan literatur 
berdasarkan buku, jurnal maupun sumber tertulis lainnya yang berkaitan 
pendidikan berbasis lingkungan hidp dan pendidikan berbasis kebudayaan, 
serta pengamatan dan pengukuran langsung objek dengan menggunakan 
alat bantu meteran untuk mendapatkan data yang valid. Untuk 
mendapatkan solusi dari masalah dengan menerapkan “partial solution” 
merupakan kegiatan mengumpulkan item-item informasi untuk 
mendapatkan sebuah statement solusi dari setiap permasalahan yang 
kemudian dirangkai menjadi sebuah ”combined solution”. 
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b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 
Penyusunan dan proses analisis programming dilakukan dengan membuat 
spekulasi atau kesimpulan awal yang dapat dijadikan pedoman untuk 
penyelesaian masalah dalam rancangan. Kemudian proses sistesis yang 
terdiri dari konseptualisasi proyek ke dalam bentuk skematik desain yakni 
skema-skema yang merujuk pada pemecahan masalah dan konsep 
perancangan.  
Pada proses pencarian ide merujuk pada penyusunan bentuk skematik 
yang berupa diagram plan, pembuatan sketsa, bubble diagram yang pada 
umunnya untuk menunjukan proporsi area, sirkulasi, dan batasan-batasan. 
Kemudian dilanjutkan dengan membuat dugaan pemecahan masalah 
melalui verbal description untuk menjabarkan pemecahan-pemecahan 
masalah. Pembuatan gambar, sketsa, deskripsi lisan, pembuatan model, 
atau bentuk visual lainnya harus berhubungan satu sama lain dalam proyek 
ini. 
c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 
Evaluasi pemilihan desain memiki tujuan untuk menentukan keputusan 
dari desain akhir. Evaluasi merupakan tahapan peninjauan kembali desain 
yang sudah dikerjakan mengacu pada kelebihan dan kekurangannya, dan 
meninjau apakah sudah menjawab brief sesuai dengan keinginan klien dan 
dapat memecahkan permasalahan. Pada tahapan evaluasi ini juga 
dilakukan ask yourself yang mengacu berdasarkan apa yang sudah 
dikerjakan sehingga dapat diperoleh kesimpulan-kesimpulan yang sifatnya 
personal. 
  
